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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Adanya pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan keluarga,
lingkungan masyarakat, dirinya sendiri maupun kehidupan bangsa dan Negara.
Pendidikan berupanya mendidik manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan dan
keterampilan dan juga disertai dengan iman dan tagwa kepada Allah SWT,
sehingga dia akan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya itu untuk kebaikan masayarakat.

Begitu juga dengan pendidikan akhlak, dalam hal ini peranannya merupakan
sumber daya pendorong dan pembangkit bagi tingkah laku dan perbuatan yang
baik, dan juga merupakan pengendali dalam mengarahkan tingkah laku dan
perbuatan manusia karena itu pembinaan moral harus didukung pengetahuan
tentang ke-Islaman pada umumnya dan agidah atau keimanan pada khususnya.
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting untuk menyelamatkan anak-
anak, remaja ataupun orang dewasa dari pengaruh buruk budaya asing yang
bertentangan dengan budaya Islam yang saat ini sudah banyak mempengaruhi
bangsa Indonesia, terutama generasi muda.

Pendidikan akhlak bagi peserta didik sangatlah penting, karena salah satu

faktor penyebab kegagalan pendidikan agama Islam selama ini adalah rendahnya



akhlak peserta didik. Hal itu dapat kita jumpai melalui berbagai media yang
menyenangkan berbagai kasus penyimpangan akhlak pada pelajar seperti
tawuran, narkoba dan pergaulan bebas. Kelemahan pendidikan agama Islam di
Indonesia disebabkan karena pendidikan selama ini lebih menekankan pada
proses transfer ilmu bukan proses transfer nilai-nilai luhur keagamaan kepada
peserta didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian yang luhur dan
berakhlak mulia.*

Saat ini, pendidikan lebih mementingkan masalah yang bersifat materi dan
ilmu pengetahuan dari pada akhlak dan moral. Pendidikan seharusnya dapat
menyentuh berbagai aspek yaitu jasmani, rohani, mental, moral, psikis dan fisik.
Jika tidak, maka pendidikan tak ubahnya seperti pengajaran. Pendidikan Islam
tidak hanya terbatas pada transformasi ilmu pengetahuan yang menjurus pada
intelektual semata, tetapi juga internalisasi nilai-nilai spiritual religious dan moral
akhlak.?

Menurut Ibnu Sina, sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata bahwa tujuan
pendidikan harus diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki
seseorang kearah perkembangannya yang sempurna, yaitu perkembangan fisik,

intelektual dan budi pekerti.® Lebih lanjut, Abudin Nata mengutip pendapat Ibnu

! Toto Suhartono, Rekunstruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Global Pustaka Utama, 2005), h. 169.

2 Suwito Fauzan, Sejarah Pemikiran Para Tokoh Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 2003), h.
104.

¥ Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Press, 2003), h. 67.



Maskawaih yang membangun konsep pendidikan bertumpu pada pendidikan

akhlak,* sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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Artinya: “Barangsiapa dikarunia anak maka hendaklah perbagus nama, dan
adabnya. Dan apabila telah sampai baligh maka nikahkanlah, dan
apabila tidahk menikahkannya kemudian dia melakukan dosa maka
dosanya itu ditanggung orang tuanya (HR. Baihaqi) ”

Dari hadist di atas, bahwa sudah menjadi suatu keharusan orang tua untuk
mendidik anaknya. Oleh karena pendidik atau guru adalah pengganti orang tua
peserta didik ketika mereka berada dalam lingkup sekolah, maka pendidik pun
harus mendidik akhlak para peserta didiknya, sehingga dalam dunia pendidikan,
seorang pendidik menempati posisi yang sangat penting.

Agama Islam sangat memperhatikan masalah akhlak, melebihi perhatiannya
dari hal-hal yang lain. Perhatian itu sampai sedemikian rupa, sehingga akhlak
sebagai salah satu pokok tujuan risalah. Dalam hal ini Nabi bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia”. (HR. Ahmad)

Akhlak merupakan lambang kualitas seorang manusia, masyarakat, dan

umat. Karena itulah akhlak yang menentukan eksistensi seorang muslim. Agama
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Ibid., h. 11.
> Ahmad bin Hambal, Musnat Imam Ahmad bin Hambal, (Lebanon: Dar al Fikr, t.t), h. 132.



Islam mempunyai tiga cabang yang saling berkaitan, yaitu akidah, syariat, dan
akhlak.

Akhlak merupakan sifat yang dekat dengan iman. Baik buruknya akhlak
menjadi salah satu syarat sempurna atau tidaknya keimanan seseorang. Orang
yang beriman kepada Allah akan membenarkan dengan seyakin-yakinnya akan
ke-Esaan Allah, meyakini bahwa Allah mempunyai sifat dengan segala sifat
kesempurnaan dan tidak memiliki sifat kekurangan, atau menyerupai sifat-sifat
makhluk ciptaan-Nya.

Saat ini lingkungan pergaulan anak sudah sangat menghawatirkan, karena
sudah sangat banyak hal-hal yang buruk yang dilakukan oleh orang-orang. Hal ini
menjadi keprihatinan kita bersama. Sebab, kondisi tersebut sangat mempengaruhi
pertumbuhan anak hingga menjadi dewasa kelak. Allah telah memberikan
berbagai macam amanah dan tanggung jawab kepada manusia. Diantara amanah
dan tanggung jawab terbesar yang Allah berikan kepada manusia, dalam hal ini,
orang tua harus memberiakan pendidikan yang benar terhadap anak. Untuk itu,
setiap orang tua harus memperhatikan pendidikan dan perkembangan akhlaknya
dalam kehidupan yang dijalani oleh anak.

Untuk mencapai keberhasilan pendidikan pendidikan diperlukan adanya
kerja sama antara pendidik dan peserta didik. Walau bagaimanapun pendidik
berusaha menanamkan pengaruhnya kepada peserta didik, apabila tidak ada
kesedian dan kesiapan dari peserta didik itu sendiri untuk mencapai tujuan, maka

pendidikan akan sulit dibayangkan dapat berhasil.



Adanya penanaman akhlak, terutama terhadap peserta didik memang harus
dikedepankan, karena hal ini merupakan suatu yang sangat vokal sekali. Salah
seorang ulama Indonesia yang memberikan konstribusi yang sangat besar dalam
dunia pendidikan adalah KH. Hasyim Asy’ari. Beliau melihat kehidupan
masyarakat dimasa itu, masih banyak penduduk yang belum beragama, hidup
dengan adat dan istiadat yang bertentangan dengan perikemanusian. Melihat
kondisi kehidupan sosial masyarakat yang minim akhlaknya, perlu adanya sebuah
konsep tatanan akhlak yang ahrus diterapkan dalam keberlangsungan kehidupan
bermasyarakat, terlebih penanaman akhlak terhadap peserta didik.

Merespon pentingnya akhlak yang harus diterapkan dalam pembelajaran,
KH. Hasyim Asy’ari membuat satu karya yang sangat popular di dunia
pendidikan hingga saat ini, yaitu: Adabul Alim Wal Muta’allim (akhlak pengajar
dan pelajar). Yang di dalamnya membahas tentang hal-hal yang diperlukan oleh
pelajar dalam kegiatan belajar serta hal-hal yang berhubungan dengan pengajar
dalam kegiatan pembelajaran. Karya ini merupakan resume dari tiga buah kitab
yang menguraikan tentang pendidikan islam, yaitu: kitab Adab al-Mua allim
(akhlak pengajar) hasil karya Syaikh Muhammad bin Sahnun (w. 871 H/ 466 M),
Ta’lim al Muta’allim fi Tarig at-Ta’allum (pengingat: memuat pembicaraan
mengenai akhlak pengajar dan pelajar) karya Syaikh ibn Jama’ah.

Karakteristik pemikiran pendidikan Kyai Hasyim dalam kitab ini dapat
digolongkan dalam corak praktis yang tetap berpegangan teguh pada al-Qur’an

dan al-Hadist. Kecenderungan lain dalam pemikiran beliau adalah mentengahkan



nilai-nilai yang bernafaskan sufistik. Kecenderungan ini dapat terbaca dalam
gagasan beliau. Misalnya, keutamaan menuntut ilmu. Menurut Kyai Hasyim ,
ilmu dapat diraih hanya jika orang yang mencari ilmu itu suci dan bersih dari
segala sifat-sifat jahat dan aspek keduniaan.

Melihat betapa pentingnya seorang pelajar dalam  memahami
pembelajarannya, maka Kyai Hasyim menyusun sebuah risalah (kitab kecil) yang
berisi tentang akhlak-akhlak yang harus diketahui oleh setiap pelajar dan
pengajar. Karena akhlak dalam mencari sebuah ilmu menurut beliau sangat
menentukan derajatnya di dalam memahami sebuah ilmu yang sedang dikaji.
Dalam risalah ini, beliau sajikan runtutan-runtutan akhlak yang harus ditempuh
oleh setiap pelajar dan pengajar. Untuk itu beliau berharap dapat menjadi suatu
bahan renungan dan ingatan, betapa pentingnya sebuah akhlak dalam pencapaian
sebuah ilmu yang bermanfaat. Dan beliau berharap, dengan adanya risalah ini
semoga dapat memberikan kemanfaatan bagi siapa saja.

Untuk itu , tokoh yang penulis angkat disini adalah Kyai Hasyim Asy’ari.
Beliau merupakan seorang pahlawan nasional dan tokoh ulama’ nasionalis yang
telah meninggalkan kita berpuluh-puluh tahun yang lalu, namun gema itu masih
berkumandang dalam berbagai aspek kehidupan, sosial, kultur, keagamaan dan
politik. Tapi tidak kalah pentingnya, beliau sangat memperhatikan masalah
pendidikan.

Dari uraian di atas, penulis ingin lebih jauh mengkaji tentang pemikiran

Kyai Hasyim Asy’ari melalui sebagian karya-karya yang cukup fundamental yaitu



kitab Adabu/ ‘Alim Wal Muta’allim yang secara langsung memuat pemikiran-
pemikiran beliau tentang pendidikan akhlak. Untuk itu, maka penulis mencoba
untuk menyusun sebuah skripsi yang berjudul: KONSEP PENDIDIKAN
AKHLAK PRESPEKTIF KH. HASYIM ASY’ARI DALAM KITAB ADABUL
‘ALIM WAL MUTA’ALLIM. Penulis akan mencoba mengulas tentang
pendidikan akhlak dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim dan bagaimana
sosok Kyai Hasyim Asy’ari, semoga dapat memberikan kontribusi dan manfaat

terutama bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak prespektif para ahli (Prof. Dr. H.
Abuddin Nata, M.A, DR. Zakiah Daradjat dan Ibn Miskawaih)?
2. Bagaimana konsep pendidikan akhlak prespektif KH. Hasyim Asy’ari dalam
kitab Adabul ’Alim Wal Muta’allim?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan pendidikan akhlak prespektif para ahli
(Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, DR. Zakiah Daradjat dan Ibn Miskawaih)

dan KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak prespektif para ahli (Prof. Dr. H.
Abuddin Nata, M.A, DR. Zakiah Daradjat dan Ibn Miskawaih).
2. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak prespektif KH. Hasyim Asy’ari

dalam kitab Adabul *Alim Wal Muta’allim.



3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendidikan akhlak prespektif
para ahli (Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, DR. Zakiah Daradjat dan Ibn
Miskawaih) dan KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim.

D. Keterbatasan Penelitian

Agar jelas dan tidak luas pembahasan dalam karya ilmiah ini, maka kiranya
peneliti untuk memberikan batasan masalah, batasan masalah dalam penelitian
ini adalah : peneliti mengemukakan batasan penelitian tentang konsep pendidikan
akhlak prespektif KH. Hasyim Asy’ari terutama konsep pendidikan akhlak
prespektif para ahli. Di sini peneliti mengambil tiga tokoh yaitu Prof. Dr. H.
Abuddin Nata, M.A, DR. Zakiah Daradjat dan lIbn Miskawaih.

Dari ke empat tokoh tersebut penulis akan mencari persamaan dan
perbedaan antara konsep pendidikan akhlak prespektif KH. Hasyim Asy’ari dan
tiga tokoh (Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, DR. Zakiah Daradjat dan Ibn
Miskawaih).

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Secara Teoritis
a. Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang pendidikan akhlak terkait

pemikiran KH. Hasyim Asy’ari

b. Mengkaji pemikiran-pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam bidang

pendidikan akhlak



c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan kontruksi ilmu
pengetahuan dan pengembangan pendidikan agama Islam. Khususnya di
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel
Surabaya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.

2. Secara Praktis

a. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peneliti berikutnya terkait
pemikiran pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy’ari

b. Hasil rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam disekolah dan

masyarakat.

F. Penelitian Terdahulu

Terdapat kajian terdahulu yang mengkaji kehidupan serta pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari:

Pertama, Pola hubungan antara guru dan murid dalam proses belajar
mengajar, studi analisis terhadap kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim, karya
Akhmad Fauzi Sholehan, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel
Surabaya angkatan tahun 2007. Pada penelitian tersebut sudah tampak jelas
berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, ia melakukan penelitian tentang
hubungannya antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar, dan penulis

lebih fokus membahas studi perbandingan konsep pendidikan akhlak menurut
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KH. Hasyim Asy’ari dan Syeikh az-Zarnuji dalam kitab Adabul al ‘Alim wal
Muta’allim dan Ta’limul Muta’allim, adapun letak persamaan dari penelitian ini

hanya terdapat pada rujukan bukunya.

G. Definisi Operasional

184.

1. Konsep

Rancangan (rencana) tertulis, perumusan sementara mengenai undang-
undang, peraturan dan penetapan.®

Pokok pertama yang mendasari keseluruhan pemikiran. Selain itu, ada
yang mengartikan bahwa konsep adalah gambaran mental dari obyek, proses,
atau apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi
memahami hal-hal lain.’
Pendidikan

Menurut Syekh Naquib Al-Attas, pendidikan merupakan upaya dalam
membentuk dan memberikan nilai-nilai kesopanan kepada peserta didik.
Apalah artinya pendidikan jika hanya mengedepankan aspek kognitif maupun
psikomotorik apabila tidak diimbangi dengan penekanan dalam pembentukan
tingkah laku.®

Pengertian dari pendidikan disini adalah suatu bentuk usaha yang

dilakukan sebagi proses dalam pembentukan individu secara integral, agar

® Mas’ud Khasan Abdul Qohar, Kamus Populer, Edisi Lux, (Penerbit: Bintang Pelajar, t. th), h.

" Tim Redaksi, Kamus besar Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional balai

Pustaka, 2007), h. 588.

8 Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,

(Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2011), h. 275.
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dapat mengembangkan, mengoptimalkan potensi kejiawaan yang dimiliki dan

mengaktualisasikan dirinya secara sempurna.

. Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa arab yang sudah meng-Indonesia, ia
merupakan bentuk jama’ dari kata khulug. Kata akhlak ini mempunyai akar
kata yang sama dengan kata khalig yang bermakna pencipta dan kata makhlug
yang artinya ciptaan, yang diciptakan dari kata khalaga, menciptakan. Dengan
demikian, kata khuluq dan akhlak yang mengacu pada makna “penciptaan”
segala yang ada selain Tuhan yang termasuk di dalamnya kejadian manusia.’
Para ahli bahasa mengartikan akhlak dengan istilah watak, tabi’at, kebiasaan,
perangali, aturan. Menurut Syekh Az-Zarnuji, akhlak adalah sesuatu sifat (baik
atau buruk) yang tertanam kuat dalam diri yang darinya terlahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa perlu berfikir dan merenung.*®

Sedangkan menurut Ibnu Maskawah, menyatakan akhlak ialah kondisi
jiwa yang senantiasa mempengaruhi untuk bertingkah laku tanpa pemikiran

dan pertimbangan.

4. Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim

Karya KH. Hasyim Asy’ari yang mengulas tentang pendidikan."*

® Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 93,
19°Syekh az-Zarnuji, Ta Tlim al Muta’allim: Thariq al-Ta alum, (Semarang: Thoha Putera, tt), h.

“Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi tokoh Pendidikan Islam, (Ciputat: Quantum

Teaching, 2005), h. 219.
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5. KH. Hasyim Asy’ari

Nama lengkapnya adalah Muhammad Hasyim bin Asy’ari bin Abdul
Wahid bin Abdul Halim (Pangeran Benawa) bin Abdurrahman (Jaka TingKir,
Sultan Hadiwijaya) bin Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdul Fattah bin
Maulana Ishaq (ayah kandung Raden Ainul Yagin, atau yang lebih masyhur
dengan sebutan Sunan Giri).*?

Hasyim Asy’ari lahir pada hari selasa, 24 Dzulqa’dah 1287 H/14
Februari 1871 M di Gedung, yang terletak di sebelah utara kota Jombang
(Jawa Timur). Beliau meninggal dunia pada tanggal 7 Ramadhan 1366
H/1947 M, dan dikebumikan di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa
Timur.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (buku) atau bisa disebut sebagai
penelitian kepustakaan (library reseach) di mana penelitian ini yaitu
mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan objek
penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan atau telaah yang
dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu
pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang

relevan.

12 M. Hasyim Asy’ari, Etika Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), h. xi.
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Penelitian ini menurut Anton Baker bersifat historis-faktual, yang
mencoba meneliti tentang tokoh dan pemikirannya.'® Serta deskripsi analisis
yaitu dengan memberi gambaran utuh dan sistematis serta menganalisisnya
secara mendalam dalam mengungkap pemikiran pendidikan akhlak prespektif
KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian pustaka atau literer, maka penelitian
ini  menggunakan paradigma kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang
digunakan untuk mengolah data tanpa menggunakan hitungan angka
(statistik), namun melalui pemaparan pemikiran pendapat para ahli atau

fenomena yang ada dalam kehidupan masyarakat.**

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam skripsi ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dengan dokumen artinya catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.™
Penulis merujuk sumber primer baik sumber itu ditulis langsung oleh KH.
Hasyim Asy’ari, maupun sumber-sumber sekunder terkait kajian orang lain

yang membahas pemikiran KH. Hasyim Asy’ari.

13 Anton Baker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Galia Indonesia, 1984), h. 136.
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bnadung: Remaja Rosdakarya, 2001), h.

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 329.
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Disamping dokumenter teknik pengumpulan data dalam skripsi ini
menggunakan metode:

a. Reading, yaitu dengan membaca dan mempelajari literatur-literatur yang
berkenaan dengan tema penelitian.

b. Writing, yaitu mencatat data yang berkenaan dengan penelitian.

c. Editing, yaitu pemeriksaan data secara cermat dari kelengkapan referensi,
arti dan makna, istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan dan semua catatan
data yang telah dihimpun.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan secara deduktif yaitu
proses berfikir berangkat dari mengumpulkan hal-hal yang bersifat umum,
kemudian menarik ke hal-hal yang bersifat khusus.®® Yaitu sebuah metode
penelitian yang digunakan melalui pemaknaan kata atau pesan yang terdapat
dalam dokumen. Metode ini digunakan untuk mempertajam maksud dan inti
data-data sehingga secara langsung memberikan ringkasan padat tentang
fokus utama konsep pendidikan akhlak prespektif KH. Hasyim Asy’ari dalam

kitab Adabull ‘Alim Wal Muta’allim.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, sistematika pembahasan dimaksudkan

sebagai gambaran yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini

1% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 43.
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sehingga dapat memudahkan dalam memahami atau mencerna masalah-masalah
yang akan dibahas. Berikut ini sistematikanya:

BAB I: Pendahuluan, pada bab ini di dalamnya terdapat: latar belakang
Masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, keterbatasan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II: Konsep pendidikan akhlak prespektif para ahli

BAB I1I: Konsep pendidikan akhlak prespektif KH. Hasyim Asy’ari dalam
kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim, pada bab ini membahas pendidikan akhlak
dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim dan biografi KH. Hasyim Asy’ari.

BAB IV: Persamaan dan perbedaan pendidikan akhlak prespektif para ahli
dan KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim.

BAB V Penutup, pada bab ini di dalamnya terdapat: kesimpulan dan saran.



